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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 

22 tahun 2016 tentang standar proses menyatakan bahwa proses pembelajaran 

pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikolog peserta didik 

(Permendikbud, 2016). Berdasarkan permendikbud tersebut, proses 

pembelajaran harus lebih menekankan pada peserta didik terlibat secara 

langsung sehingga tercipta proses pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya fisika merupakan pengetahuan 

mengenai kejadian-kejadian yang dipelajari yang bersifat fisis dan siklik 

mencakup proses, produk dan sikap ilmiah yang saling berhubungan dan 

menerangkan terukurnya gejala-gejala alam melalui pengamatan dan penelitian 

(Yuliani dkk, 2012). Tujuan terpenting dari pendidikan IPA salah satunya adalah 

mengajarkan peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam proses 

penyelidikan. Peserta didik harus mampu mengintegrasikan keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap untuk mengembangkan pemahaman konsep ilmiah yang 

lebih baik (Zeidan dan Jayosi, 2015).  
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Berdasarkan pernyataan di atas, seorang guru sebagai pendidik harus 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas dengan suasana yang 

menyenangkan, interaktif dan melibatkan peserta didik secara langsung. Proses 

pembelajaran yang interaktif dapat dilakukan oleh guru dengan menggunakan 

bantuan diantaranya pendekatan, metode, model, dan media pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang didukung oleh media pembelajaran dan kit 

praktikum yang inovatif merupakan salah satu potensi untuk menciptakan proses 

pembelajaran menjadi menarik, sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran (Wicaksono dan Pramono, 2016).  

 Media pembelajaran sangat penting dan dibutuhkan untuk membantu 

proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan bagi peserta 

didik sehingga mampu menerima dan memahami materi dengan mudah. 

Perancangan media pembelajaran yang berdasarkan pada suatu model 

pengembangan dalam upaya memudahkan proses belajar mengajar adalah salah 

satu alternatif untuk meningkatkan proses pembelajaran (Nurjanah dkk, 2014). 

Penggunaan media pembelajaran memiliki tujuan dan manfaat tertentu 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran akan lebih efektif dan efisien jika 

memanfaatkan media pembelajaran selama proses kegiatan belajar mengajar 

berlangsung (Munadi, 2008:8). Selain itu, media pembelajaran memiliki manfaat 

praktis diantaranya untuk memperjelas informasi dan penyampaian pesan 

sehingga dapat meningkatkan perhatian dan motivasi peserta didik dalam belajar 

serta dapat memperlancar proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 

(Arsyad, 2007:25-26). 
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Media pembelajaran dapat dibuat dalam berbagai bentuk, seperti dalam 

bentuk gambar, alat peraga, alat praktikum, dan sebagainya. Pemilihan media 

pembelajaran disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan. 

Media pembelajaran sangatlah diperlukan dalam proses pembelajaran fisika, 

khususnya media nyata seperti alat peraga dan alat praktikum, tetapi pada 

kenyataannya, alat-alat peraga dan alat praktikum di sekolah-sekolah masih 

belum memadai. 

Hasil wawancara kepada guru fisika SMA Yadika Cicalengka Kabupaten 

Bandung pada tanggal 9 Januari 2018, didapatkan beberapa informasi mengenai 

media pembelajaran yang terdapat di sekolah tersebut. Alat praktikum yang 

terdapat hanya alat praktikum optik dan gelombang sedangkan untuk alat-alat 

praktikum lainnya belum tersedia, khususnya alat praktikum dinamika rotasi 

sehingga peserta didik belum pernah melakukan praktikum pada materi tersebut. 

Padahal materi dinamika rotasi perlu untuk dipraktikumkan.  

Selain wawancara, dilakukan penyebaran lembar angket kepada peserta 

didik kelas XI MIPA SMA Yadika Cicalengka. Beberapa pernyataan hasil 

penyebaran angket dinyatakan dalam bentuk persentase berikut ini: guru jarang 

menggunakan alat peraga pada proses pembelajaran dengan persentase 52,50%, 

guru tidak menggunakan alat peraga sebagai media pembelajaran dinamika 

rotasi dikelas dengan persentase 74,17% dan peserta didik membutuhkan alat 

peraga yang praktis untuk digunakan di kelas pada saat pembelajaran dinamika 

rotasi dengan persentase 85%. 
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Keterbatasan alat peraga dan alat praktikum di sekolah telah dijelaskan 

oleh beberapa penelitian terdahulu. Keterbatasan alat dan bahan sering menjadi 

alasan bagi guru untuk tidak melakukan kegiatan laboratorium, kegiatan 

praktikum fisika juga dihadapkan pada berbagai masalah, diantaranya mahalnya 

peralatan laboratorium, terbatasnya sarana laboratorium yang dimiliki sekolah, 

serta kesulitan melakukan praktikum pada berbagai konsep fisika yang abstrak 

(Gunawan dkk, 2015). Penggunaan alat peraga di sekolah masih sangatlah 

kurang, kurangnya alat-alat praktikum dan alat peraga di sekolah menjadi salah 

satu faktor penghambat guru tidak melakukan praktikum atau demonstrasi 

(Wulandari dkk, 2013). Ketersediaan peralatan untuk eksperimen kesetimbangan 

benda tegar dan momen inersia masih belum lengkap sehingga perlu mencari 

peralatan tambahan untuk melakukan percobaan pada proses pembelajaran fisika 

(Zulirfan dkk, 2013).  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka akan dilakukan pengembangkan 

media pembelajaran berupa alat praktikum fisika pada materi dinamika rotasi. 

Beberapa literatur menyatakan bahwa dinamika rotasi merupakan materi fisika 

yang sulit. Menurut Remoldini (2005), Escudero (2009), Clark (2011) dalam 

(Amnirullah, 2015) menyatakan bahwa dinamika rotasi adalah salah satu materi 

fisika yang menjadi kesulitan peserta didik. Materi ini pun adalah materi esensial 

dalam pelajaran fisika. Sehingga pada proses pembelajarannya memerlukan alat 

praktikum untuk membantu memvisualisasikan materi ini. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian mengenai pengembangan alat praktikum dinamika rotasi.  
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Alat praktikum yang dikembangkan didasarkan pada alat praktikum 

sederhana yang telah dibuat oleh Jumini dan Muhlisoh dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh perbedaan panjang poros suatu benda terhadap kecepatan 

sudut putar. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukannya, menyatakan bahwa 

kecepatan sudut dipengaruhi oleh variasi panjang poros, semakin panjang poros 

suatu benda maka kecepatan sudut semakin kecil (Jumini & Muhlisoh, 2013). 

Pada penelitian ini, alat praktikum dinamika rotasi dikembangkan dengan 

menambah variabel yang dapat mempengaruhi kecepatan sudut selain panjang 

poros yaitu massa benda, sehingga digunakan tiga benda atau tongkat dengan 

massa yang berbeda. Selain itu, bahan karet yang dipakai pada penelitian 

sebelumnya untuk mengikat tongkat diganti dengan benang untuk mengurangi 

pengaruh dari elastisitas karet tersebut. Alat yang dikembangkan ini diberi nama 

Kayu Momentum Sudut (Kamosu) karena terbuat dari bahan-bahan kayu. 

Kelebihan Kamosu selain dapat digunakan pada praktikum kecepatan sudut, alat 

ini dapat digunakan untuk menentukan momen inersia dan momentum sudut. 

Pengembangan alat praktikum ini diharapkan dapat mengatasi masalah 

media pembelajaran untuk praktikum dinamika rotasi yang masih kurang 

memadai. Karakteristik materi dinamika rotasi yang perlu untuk dilakukan 

praktikum dalam proses pembelajaran menyebabkan pentingnya dilakukan 

pengembangan alat praktikum. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

maka akan dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Kayu 

Momentum Sudut (Kamosu) Sebagai Media Pembelajaran Pada Materi 

Dinamika Rotasi”. 


